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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal d De 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra r er 

 Zai z zet 

 Sin s es 

 Syin sy es dan ye 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
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 Ḍad ḍ 
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa ẓ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge 

 Fa f ef 

 Qaf q ki 

 Kaf k ka 

 Lam l el 

 Mim m em 

 Nun n en 

 Wau w we 

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof 

 Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u  

 

Contoh: 

-   kataba 
-   fa`ala 
-   suila 
-   kaifa 
-  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

-   qāla 

-   ramā 

-   qīla 

-   yaqūlu 
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-    talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-   nazzala 

-   al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  ta’khużu 

-  syai’un 

-  an-nau’u 

-  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

Seorang gadis akan tumbuh sebanding dengan secantik apa puing-puing tempaan 

hidupnya. Jika pundaknya tak pernah ia pikul sendiri, lalu sampai retak, maka ia 

tak akan pernah kuat pada hentakan kehidupan, bagian manapun.  

(Ning Nadia Nely Amalia Abdurrahman, Lc.,)  

 

Bukan karena hidupmu mudah, kamu bisa selalu tersenyum. Tapi karena kamu 

kuat, kamu tetap memilih untuk tersenyum.  

(Fiya Sa’adah Almafatih)  
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ABSTRAK 

FIYA SA’ADAH ALMAFATIH. Pengaruh DPK, FDR, CAR, Dan NPF 

Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode 2021-204. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

dan Non Performing Financing (NPF) dapat mempengaruhi Profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah. Tingkat likuiditas menjadi hal penting bagi suatu lembaga 

keuangan karena sebagai bentuk kemampuan suatu lembaga dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Selain itu, tingkat likuiditas juga menjadi informasi 

penting bagi para investor.  

Penelitian ini menggunakan teori sinyal (Sinalling Theory) untuk penyajian 

informasi terkait sinyal masing-masing variabel. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari website resmi masing-masing bank umum syariah yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dan didapatkan ada 10 bank umum syariah yang sesuai dengan 

kriteria penelitian dari total bank umum Syariah yaitu berjumlah 14. Dengan 

rentang periode 4 tahun maka diperoleh sampel yang berjumlah 40. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan Microsoft Excel 

dan Software SPSS 27.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial DPK, FDR, dan CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. NPF secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan, secara 

simultan DPK, FDR, CAR, dan NPF berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah periode 2021-2024.  

 

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy 

Ratio, Non Performing Financing, Profitabilitas, Bank Umum Syariah. 
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ABSTRACT 

FIYA SA’ADAH ALMAFATIH. The Influence of DPK, FDR, CAR, and NPF on 

Profitability of Islamic Commercial Banks for the Period 2021–2024. 

This study aims to examine how Third Party Funds (DPK), the Financing 

to Deposit Ratio (FDR), the Capital Adequacy Ratio (CAR), and Non-Performing 

Financing (NPF) influence the profitability of Islamic Commercial Banks. Liquidity 

plays an essential role for financial institutions because it reflects their ability to 

meet short-term obligations. Moreover, liquidity levels also provide important 

information for investors in assessing the bank’s financial soundness. 

This research employs the Signaling Theory to explain how each variable 

delivers signals to stakeholders. The study uses a quantitative approach, with 

secondary data obtained from the official websites of the Islamic commercial banks 

that meet the sampling criteria. The sampling technique used is purposive sampling, 

resulting in 10 Islamic commercial banks selected from a total of 14. With a four-

year observation period, the total number of research samples is 40. Data analysis 

was conducted using Microsoft Excel and SPSS 27 software. 

The results indicate that, partially, DPK, FDR, and CAR have a positive 

and significant effect on profitability. Meanwhile, NPF has a negative and 

significant effect on profitability. Simultaneously, Third Party Funds, FDR, CAR, 

and NPF collectively have a significant influence on the profitability of Islamic 

Commercial Banks during the 2021–2024 period. 

Keywords: Third Party Funds, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy 

Ratio, Non-Performing Financing, Profitability, Islamic Commercial Banks. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Lembaga keuangan (financial institution) merupakan suatu lembaga 

yang bekerja pada bidang ekonomi dan bergerak pada bidang keuangan. 

Lembaga keuangan sangat berdampak terhadap perekonomian Indonesia 

karena berperan sebagai penyedia jasa bagi masyarakat dalam kegiatannya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tidak hanya itu, lembaga keuangan juga 

berperan dalam pembiayaan investasi suatu perusahaan, kegiatan konsumsi, 

serta kegiatan barang dan jasa (Lubis, 2021). Menurut SK Menkeu RI No. 

792 Tahun 1990, lembaga keuangan adalah semua badan yang kegiatannya 

di bidang keuangan, melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada 

masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa lembaga keuangan ini sangat berpengaruh dalam taraf 

hidup masyarakat Indonesia karena perannya dalam pengelolaan uang 

dengan menghimpun dan menyalurkan dana.  

Aktivitas keuangan dalam sebuah negara juga pastinya dibantu 

dengan lembaga keuangan, salah satu peran dari lembaga keuangan yaitu 

sebagai pengendali peredaran uang agar tidak menimbulkan dampak negatif 

terhadap masyarakat. Lembaga keuangan terbagi menjadi dua yaitu 

lembaga keuangan konvensional dan lembaga keuangan Syariah (Rahmah 

et al., 2023). Sistem lembaga keuangan yang dalam pelaksanaannya 

menerapkan kegiatan usaha secara konvensional itu merupakan lembaga 
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keuangan konvensional, sedangkan lembaga keuangan Syariah 

menjalankan kegiatan usahanya dengan menerapkan prinsip-prinsip 

Syariah. Prinsip-prinsip Syariah yang dimaksud yaitu prinsip hukum Islam, 

misalnya dengan menerapkan prinsip anti maysir, gharar, haram, riba, dan 

batil serta mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Hadits (Rusby 

Zulkifli, 2017). Pelaksanaan lembaga keuangan Syariah ini berdasarkan 

fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia, dalam hal ini adalah 

Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) (Dr. AsnAini & YustAti, 2017) 

Lembaga keuangan syariah lebih mengutamakan prinsip bagi hasil 

dan menggunakan akad muamalah dalam transaksinya (Rahmah et al., 

2023). Prinsip yang diterapkan oleh lembaga keuangan syariah yaitu prinsip 

hukum islam berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga berwenang. 

Berdirinya lembaga keuangan syariah yang berprinsip muamalah ini 

kemudian dipresentasikan dalam dua jenis yaitu lembaga keuangan syariah 

bank dan non-bank (Latifah & Nugroho, 2020). Lembaga keuangan syariah 

bank merupakan suatu badan usaha yang melakukan kegiatan di bidang 

keuangan dengan cara menghimpun dan menyalurkan dana secara langsung 

misalnya dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito. Jenis lembaga 

keuangan syariah bank dibagi menjadi dua yaitu Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Sedangkan, lembaga 

keuangan syariah non-bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 

syariah yang menyediakan jasa keuangan menggunakan prinsip syariah 

yang umumnya dikelola oleh regulasi keuangan pemerintah, lembaga 
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keuangan syariah non-bank melakukan penghimpunan dana secara tidak 

langsung (Dahniaty, 2021). Lembaga keuangan ini terbagi menjadi 

beberapa jenis antara lain asuransi syariah, pegadaian syariah, pasar modal 

syariah, dana pensiun syariah, usaha syariah, lembaga zakat, lembaga 

wakaf, koperasi syariah, dan lembaga keuangan mikro syariah. 

Perbankan mempunyai peranan penting dalam sektor perekonomian 

Indonesia karena berfungsi sebagai salah satu penggerak utama aktivitas 

ekonomi nasional. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), fungsi utama 

perbankan Indonesia adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya Kembali dalam bentuk pembiayaan atau kredit kepada 

sektor-sektor produktif. Melalui fungsi tersebut, perbankan berperan dalam 

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional secara berkelanjutan. Pada 

akhirnya, peran perbankan diharapkan mampu mendorong pemerataan 

pembangunan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menjaga stabilitas 

nasional, serta berkontribusi terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat 

secara luas.  

Munculnya perbankan syariah di Indonesia pun mempunyai peran 

penting dalam stabilitas ekonomi di Indonesia tetapi dengan konsep dan 

prinsip yang sesuai dengan syariat Islam yang menjauhi kata riba. OJK 

menyebutkan pertumbuhan jumlah perbankan syariah juga sudah melaju 

sangat cepat dengan dibuktikan adanya kantor cabang, kantor cabang 

pembantu, maupun kantor kas Bank Umum Syariah yang didirikan di 

Indonesia dengan total mencapai 2.001 unit dan total asset keuangan Bank 
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Umum Syariah sudah mencapai 664.611 miliar rupiah pada bulan Desember 

2024.   

Tabel 1.1 Perkembangan Bank Umum Syariah 

Tahun 2021 2022 2023 2024 

Total Asset 

(dalam 

miliaran 

rupiah 

441.789 531.860 594.709 664.611 

Jumlah BUS 12 13 13 14 

Sumber: Data Statistik Perbankan Syariah OJK, 2024  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pertumbuhan Bank Umum 

Syariah dari tahun ke tahun meningkat dengan melihat total asset tiap 

tahunnya. Tujuan dari perbankan dalam jangka pendek yaitu dapat 

menghasilkan laba yang maksimal dan tujuan jangka panjangnya yaitu 

dapat mengoptimalkan nilai perbankan. Semakin berkembangnya Bank 

Umum Syariah di Indonesia menjadikan pengaruh yang positif terhadap 

asset dari Bank Umum Syariah tersendiri. Oleh karena itu, atas antusias 

masyarakat Indonesia terhadap adanya Bank Umum Syariah 

menjadikannya semakin mengedepankan tujuan dari perbankan sendiri. 

Perihal nilai perbankan yang dicanangkan Bank Umum Syariah pun sama 

pada perbankan pada umumnya yaitu untuk meningkatkan stabilitas 

perekonomian di Indonesia tetapi bedanya dengan menerapkan prinsip-

prinsip syariah misalnya anti maysir, gharar, riba, dan batil (Rusby Zulkifli, 

2017) 

Bank Syariah di Indonesia pertama kali dirintis yaitu pada tahun 

1990 oleh Majelis Ulama Indonesia dan Bank Muamalat Indonesia menjadi 
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pelopor karena menjadi Bank Syariah pertama di Indonesia (Shandy Utama, 

2020). Berdasarkan data statistik perbankan syariah yang diolah oleh OJK 

pada tahun 2024 terdapat 14 Bank Umum Syariah yang tersebar di 

Indonesia.  

Dalam perkembangannya yang positif, bank Syariah harus 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya untuk memperoleh 

kepercayaan masyarakat. Keberlanjutan bisnis bergantung pada laba dan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan, demikian pula dengan Bank Umum 

Syariah agar dapat bersaing di industi keuangan. Penghitungan rasio 

keuangan memiliki fungsi untuk menilai kondisi moneter dari waktu ke 

waktu, dengan tujuan melakukan evaluasi dan membuat rencana potensial 

di masa yang akan datang (Astuti, 2022). Kinerja keuangan dapat dilihat 

dari rasio profitabilitasnya. Bank dengan profibilitas yang baik 

menunjukkan bahwa bank tersebut mempunyai prospek yang baik dan akan 

mampu menjaga kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva yang 

digunakan bisa dilihat dari Return on Asset (ROA).  

ROA merupakan kemampuan manajemen bank dalam 

menghasilkan laba dari pengelolaan asset yang dimiliki (Moorcy et al., 

2020). ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

Tingginya ROA menunjukkan tingginya tingkat keuntungan yang dicapai 

suatu bank dan akan mengkuatkan posisi bank tersebut, apabila 
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profitabilitas semakin tinggi maka kinerja keuangan semakin baik. Dengan 

menggunakan ROA, suatu bank dapat mengukur proporsi profitabilitas 

yang harus dilimiliki oleh bank. Dalam praktiknya, ROA menjadi acuan 

penting tidak hanya bagi internal manajemen, tetapi juga bagi otoritas 

pengawas, investor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam menilai 

keberlanjutan kinerja bank  (Yaqin & Zuleika, 2024). 

Dalam penelitian ini, tingkat profibilitas terhadap Return On Assets 

(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perbankan syariah dalam 

menghasilkan keuntungan di masa lalu dan memproyeksikan keuntungan di 

masa depan. Jika profitibalitas terus menurun itu akan berdampak buruk 

pada citra nasabah dan akan menghambat pengambilan dana dari nasabah 

(Pradesya & Aulia, 2021).  

Bank Indonesia sebagai regulator dan pengawas perbankan syariah 

mengutamakan nilai profitabilitas bank yang diukur dengan ROA sebagai 

dasar assetnya berasal dari dana nasabah. Return on Asset (ROA) salah satu 

indikator yang berguna untuk mengevaluasi kinerja keuangan dalam sektor 

perbankan. Sesuai dengan Surat Edaran BI No. 3/30 DPNP yang diterbitkan 

pada tanggal 14 Desember 2001. Standar minimum ROA untuk bank di 

Indonesia adalah 1,5 persen, yang diatur dalam SE BI No.13 / 24 / DPNP / 

2011. Semakin tinggi nilai ROA, semakin besar keuntungan yang dapat 

diperoleh bank dari penggunaan asetnya begitupun sebaliknya.  

Kondisi profitabilitas Bank Umum Syariah di tiap tahunnya 

mengalami naik turun, hal tersebut terjadi dikarenakan pengaruh dan 



 
 

7 
 

 

pengoptimalan pada beberapa rasio keuangan dan juga dihadapkan pada 

tantangan daya saing dengan bank konvensional, perubahan perilaku 

konsumen, tekanan eksternal akibat kondisi ekonomi global, serta tuntutan 

efisiensi dari otoritas regulator. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), tingkat ROA Bank Umum Syariah di Indonesia menunjukkan tren 

yang berfluktuasi selama periode 2021 hingga 2024.  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK  

Merujuk pada diagram diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 

2021, ROA BUS tercatat sebesar 1,55%, naik menjadi 2,00% pada tahun 

2022, namun kemudian menurun menjadi 1,88% pada 2023 dan kembali 

naik menjadi 2,07% pada tahun 2024. Fluktuasi ini mengindikasikan adanya 

ketidakstabilan dalam pengelolaan aset produktif, efisiensi biaya, dan 

kemampuan manajemen dalam mempertahankan kinerja laba yang 

berkelanjutan (OJK, 2024) 

Fluktuasi yang terjadi mendorong perlunya evaluasi terhadap faktor-

faktor internal yang secara langsung memengaruhi ROA pada Bank Umum 
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Syariah. Fluktuasi profitabilitas tersebut juga bisa beresiko terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah karena akan mempengaruhi kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, tingkat profitabilitas 

juga menjadi salah satu tolak ukur sebuah bank dalam memenuhi kewajiban 

nasabahnya.  

Ketika menjalankan fungsi, bank tentunya membutuhkan dana dari 

pihak luar yang kemudian disalurkan kepada masyarakat. Tingkat 

profitabilitas bank dapat dipengaruhi beberapa faktor, berdasarkan 

keterangan fungsi perbankan tentang penghimpunan dan penyaluran dana, 

tentunya Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan 

Non Performing Financing (NPF) menjadi bentuk penghimpun dan 

penyaluran dana akan mempengaruhi profitabilitas. Dana Pihak Ketiga 

(DPK) menunjukkan kemampuan bank dalam menarik kepercayaan 

masyarakat melalui penghimpunan dana. FDR mencerminkan efektivitas 

bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun ke sektor riil dalam bentuk 

pembiayaan, dan NPF menunjukkan kualitas pembiayaan yang disalurkan 

oleh bank kepada nasabah. Selain menghimpun dan menyalurkan dana, 

suatu perusahaan juga membutuhkan modal. Peningkatan modal inti juga 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kecukupan modal dalam 

menjalankan operasinya dan untuk mengukur tingkat kesehatan suatu bank. 

Bank yang mempunyai Capital Adequancy Ratio (CAR) tinggi berarti 

mempunyai modal yang cukup untuk menanggung risiko kerugian. Secara 
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tidak langsung DPK, FDR, CAR dan NPF menjadi faktor yang 

memengaruhi tingkat profitailitas suatu bank. (Anam, 2019). 

Meskipun secara teoritis keempat variabel tersebut dianggap 

memiliki hubungan yang erat dengan profitabilitas, temuan dari sejumlah 

penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sebagian 

penelitian menemukan bahwa DPK dan CAR berpengaruh signifikan 

terhadap ROA, sementara studi lain menyatakan tidak terdapat pengaruh 

yang berarti. Hal yang sama juga terjadi pada variabel FDR dan NPF, di 

mana sebagian penelitian menyatakan pengaruhnya positif, negatif, atau 

bahkan tidak signifikan sama sekali. Ketidakkonsistenan ini menandakan 

adanya riset gap yang penting untuk dijembatani guna memperoleh 

pemahaman yang lebih utuh dan komprehensif mengenai determinan 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia (Ilham, et al., 2024). 

Berdasarkan studi terdahulu pada periode tertentu menghasilkan 

beberapa macam faktor yang memengaruhi tingkat profitabilitas suatu bank. 

Temuan dari penelitian (Agusto, 2021) mengindikasi bahwa CAR 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) bank. Namun, berbeda dengan 

hasil studi yang dilakukan (Pricilla Febryanti Widyastuti & Nur Aini, 2021) 

yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) bank BUMN. 

Pada penelitian yang dilakukan (Tofan et al., 2022) menyimpulkan 

bahwasanya DPK mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank BUMN. Kemudian dalam penelitian (Firas et al., 2020) 
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mengindikasikan bahwasanya DPK tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) BPRS  di Indonesia. Menurut (Kusuma & Diyana, 

2022) variabel FDR tidak memiliki pengaruh pada ROA. Berbeda dengan 

penelitian (Agusto, 2021) variabel FDR berpengaruh terhadap ROA. 

Penelitian (Hakim, 2023) mengemukakan bahwa NPF mempunyai 

pengaruh pada ROA. Berbeda dengan penelitian (Firas et al., 2020) 

mengemukakan bahwa NPF tidak berpengaruh pada ROA. 

Berdasarkan fenomena bahwa tingkat profitabilitas Bank Umum 

Syariah yang diukur menggunakan ROA itu mengalami fluktuasi pada 

periode 2021-2024, maka pengelolaan untuk menjaga tingkat profitabilitas 

sangat dibutuhkan. Dari beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

profitabilitas maka pengelolaan dana pihak ketiga (DPK), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing 

Financing (NPF) menjadi bahasan yang menarik karena berkaitan langsung 

dengan fungsi umum perbankan sebagai penghimpun dan penyaluran dana. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh DPK, FDR, CAR, Dan NPF Terhadap Profitabilitas Pada 

Bank Umum Syariah Periode 2021-2024” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah DPK berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah? 



 
 

11 
 

 

2. Apakah FDR berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah? 

3. Apakah CAR berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah? 

4. Apakah NPF berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah? 

5. Apakah DPK, FDR, CAR, dan NPF berpengaruh secara simultan 

terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh DPK terhadap profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah.  

5. Untuk mengetahui DPK, FDR, CAR, dan NPF berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah.  
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Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis   

Adanya penelitian ini ditujukan untuk memberikan ilmu serta 

pengetahuan dengan cara menganalisis permasalahan dan 

memperluas wawasan peneliti.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pengembangan Akademi  

Besar harapan penelitian ini mampu dijadikan sebagai rujukan 

serta bahan pustaka untuk penelitian lebih lanjut.  

b. Bank Syariah  

Adanya penelitian ini dimaksudkan untuk mendongkrak kinerja 

bank dan dapat memberikan value bagi pihak bank untuk di 

masa yang akan datang. 

D. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini dilakukan dengan ditulis secara sistematis dengan 

memuat lima pokok baba tau pembahasan antara lain: 

Bab I mengurai mengenai latar belakang, mendiskripsikan tentang 

gejala atau fenomena suatu permasalahan yang akan diteliti kemudian 

dirumuskan dengan permasalahan. Selain itu, terdapat tujuan, manfaat dan 

sistematika penelitian.  

Bab II mengurai tentang latar belakang memuat penjelasan teori 

yang digunakan seperti pengertian yang bersifat teoritis. Kemudian berisi 
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tentang telaah pustaka atau penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan 

hipotesis penelitian. 

Bab III mengenai metode penelitian mendeskripsikan jenis dan 

pendekatan teori, populasi dan sampel penelitian, variable penelitian, jenis 

dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode analisis 

data yang digunakan.  

Bab IV mengurai analisis data dan pembahasan yang memuat 

implementasi hasil analisis data yang dilakukan. Pembahasan hasil 

penelitian digunakan untuk menganalisis dan mengulas agar memperoleh 

kesimpulan untuk memenuhi tujuan penelitian. Hasil yang diperoleh dapat 

dicermati sehingga data yang diperoleh dapat dibanding dengan data 

sebelumnya.  

Bab V adalah penutup menjelaskan kesimpulan dari penelitian ini, 

penjabaran keterikatan penelitian serta keterlibatan teori praktis dari sebuah 

penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

  



 

14 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data serta pembahasan dari 

penelitian dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Financing to Deposit 

Ratio, Capital Adequacy Ratio, dan Non Performing Financing (FDR) terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2021-2024, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Syariah periode 2021-2024. 

2. FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah periode 2021-2024. 

3. CAR berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank Umum Syariah 

periode 2021-2024.  

4. NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah periode 2021-2024. 

5. Dana Pihak Ketiga, FDR, CAR, dan NPF secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah periode 2021-

2024.  
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B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai keterbatasan masalah yang kemudian hari 

dapat dijadikan pertimbangan agar kedepannya mampu mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik lagi.  

1. Penelitian ini hanya memakai 10 perusahaan perbankan syariah di 

Indonesia dengan melaporkan kondisi keuangannya selama periode 

2021-2024. 

2. Penelitian ini hanya memakai 4 variabel independent yaitu Dana Pihak 

Ketiga, FDR, CAR, dan NPF. Sedangkan variabel dependen yaitu 

Profitabilitas (ROA).  

3. Penelitian ini menggunakan laporan tahunan Bank Umum Syariah 

periode 2021-2024.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti dapat memberikan saran 

terkait dengan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat menambahkan variabel 

intervening atau memperbanyak variabel baru yang berkaitan dengan 

kinerja perbankan. Selain itu, dapat menambahkan tahun penelitian 

terbaru.  

2. Bagi investor agar saat pengambilan keputusan dalam berinvestasi tidak 

berpatokan pada variabel DPK, FDR, CAR, dan NPF. Namun perlu 

adanya penambahan factor yang berhubungan dengan kinerja BUS.  
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3. Bagi BI/OJK untuk memantau perkembangan dari penghimpunan dana 

dan penyaluran dana setiap bank syariah, sehingga dapat memotivasi 

agar selalu meningkatkan perolehan dana pihak ketiga dan bank syariah 

memberikan pelayanan yang optimal serta mengelola pembiayaan lebih 

baik lagi.  
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